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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

KinerjaInstansi Pemerintah sebagai tindak lanjut dari Peraturan Presiden Nomor 

29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah maka 

seluruh Instansi berkewajiban menyampaikan Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. Dalam rangka meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang 

baik, maka setiap Instansi pemerintah harus mampu mempertanggungjawabkan 

keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan Setiap kegiatan yang telah dilaksanakan oleh setiap Instansi harus 

dapa dipertanggungjawabkan secara transparan kepada publik. 

 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor  40 Tahun 2024, Kedudukan Dinas Pariwisata, 

Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis : 

1. Merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah ; 

2. Berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 

3. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

 

Dalam menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja, langkah awal yang perlu dipersiapkan 

adalah perencanaan strategis yang merupakan perpaduan antara sumberdaya manusia 

dengan sumberdaya lainnya. Perencanaan strategis yang mengacu pada tugas pokok dan 

fungsi Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis yang 

memuat visi dan misi dalam upaya pencapaian tujuan dan sasaran. 

 

Penyelenggaraan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Bengkalis pada tahun 2025 dilaksanakan dengan mengacu pada 

Penetapan Kinerja (PK) tahun 2025. Penetapan kinerja tersebut memuat sasaran yang ingin 

dicapai dan sesuai target kinerja yang akan dicapai pada tahun 2025. Dalam pencapaian 

sasaran yang telah ditetapkan indikator kinerja sasaran serta program dan kegiatan yang 

bersifat operasional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Penyusunan Laporan Kinerja merupakan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 

Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan 

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah, dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja. Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, dimana 

pelaporan capaian kinerja organisasi secara transparan dan akuntabel merupakan 

bentuk pertanggungjawaban atas kinerja instansi pemerintah. Proses penyusunan 

Laporan Kinerja dilakukan pada setiap akhir tahun anggaran bagi setiap instansi untuk 

mengukur pencapaian target kinerja yang sudah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian 

Kinerja. Pengukuran pencapaian target kinerja ini dilakukan dengan membandingkan 

antara target dan realisasi kinerja setiap instansi pemerintah, dalam hal ini adalah Dinas 

Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis. Laporan 

Kinerja berisi pertanggung-jawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan dan 

sasaran strategis instansi Pemerintah yang mengacu pada  Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014.  

 

B. Landasan Hukum 

Dasar hukum penyusunan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Bengkalis Tahun 2025 sebagai berikut : 

 1. Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi  

Pemerintah; 

 2. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Laporan Keuangan dan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

 3. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

 4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 

Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 
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C. Maksud dan Tujuan 

Laporan ini dimaksudkan sebagai bahan evaluasi dan pertanggungjawaban 

atas kinerja Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Bengkalis dalam melaksanakan berbagai program dan kegiatan di tahun 2025, adapun 

tujuannya adalah : 

1. Laporan kinerja merupakan sarana untuk menyampaikan pertanggung jawaban 

kinerja pemerintah pada setiap tahunnya.  

2. Laporan kinerja merupakan sarana evaluasi atas pencapaian kinerja Dinas 

Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis sebagai 

upaya untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja di masa yang akan datang. 

3. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi 

pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya; 

4. Melaporkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan 

kegiatan akuntabilitas kinerja yang merupakan sarana bagi 

Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis 

untuk menyampaikan pertanggung jawaban kinerja kepada seluruh stakeholder. 

 

D. Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah 

Adapun Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Bengkalis berdasarkan Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 40 

Tahun 2024, adalah sebagai berikut : 

 

BAB II  

KEDUDUKAN DAN SUSUNAN ORGANISASI 

Pasal 2 

(1) Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga merupakan unsur 

pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah. 

(2) Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah. 
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Pasal 3 

1. Susunan Organisasi Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 

terdiri dari : 

a. Sekretariat, terdiri dari : 

1. Subbagian Umum dan Kepegawaian; 

2. Subbagian Keuangan dan Perlengkapan; 

b. Bidang Pariwisata; 

c. Bidang Kebudayaan; 

d. Bidang Kepemudaan; 

e. Bidang Olahraga; 

f. Kelompok JF 

g. UPTD 

2.    Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga dipimpin oleh Seorang 

Kepala Dinas, Sekretariat dipimpin oleh Seorang Sekretaris, Bidang dipimpin oleh 

Kepala Bidang, Subbagian dipimpin oleh Kepala Subbagian. 

3. Bagan Susunan Organisasi Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan 

Olahraga tercantum dlalam lampiran I dan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari peraturan Bupati ini. 

 

 

Bagian Kedua 

Sekretariat 

Pasal 6 

(1) Sekretariat bertugas melakukan pelayanan Administrasi, koordinasi, fasilitasi, 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan terkait perencanaan program, keuangan, 

perlengkapan dan pengelolaan barang milik daerah, serta kepegawaian dan umum. 

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Sekretariat 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan pelayanan administrasi dalam pengkajian, 

penyusunan dan pengusulan rencana strategis, rencana kerja perangkat daerah, 

rencana kerja tahunan, perjanjian kinerja dan laporan kinerja pemerintah pada 

dinas pariwisata, kebudayaan, kepemudaan dan olahraga; 

b. Penyusunan dan pembinaan pelaksanaan norma, standar, prosedur dan kinerja 

perencanaan program, keuangan, perlengkapan dan pengelolaan barang milik 

daerah, serta kepegawaian dan umum 
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c. Penyelenggaraan pemantuan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas sesuai 

dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada kepala Dinas Pariwisata, 

Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga; dan 

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik lisan maupun tertulis 

sesuai tugas dan fungsinya. 

(3) Dalam pelaksanaan tugas yang terkait Sekretariat, Sekretaris dibantu oleh kelompok 

JF. 

 

Paragraf 1 

Subbagian Umum dan Kepegawaian 

Pasal 7 

 

(1) Subbagian umum dan Kepegawaian mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan 

bimbingan, kebijakan, pedoman, dan petunjuk teknis serta layanan dibidang umum 

dan kepegawaian sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Subbagian Umum 

dan Kepegawaian menyelenggarakan fungsi: 

a. Merencanakan kegiatan Subbagian Umum dan Kepegawaian berdasarkan data 

kegiatan tahun sebelumnya dan sumber data yang ada sebagai bahan untuk 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan peraturan Perundang-Undangan yang 

telah ditetapkan; 

b. Menghimpun dan mempelajari peraturan Perundang-Undangan, pedoman dan 

petunjuk teknis serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan tugas 

Subbagian Umum dan Kepegawaian; 

c. Mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data serta menganalisa 

data dan informasi yang berhubungan dengan tugas Subbagian Umum dan 

Kepegawaian sebagaian kerangka acuan/pedoman penyusunan rencana 

kegiatan; 

d. Menginventarisir permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan tugas 

Subbagian Umum dan Kepegawaian serta menyiapkan bahan-bahan dalam 

rangka pemecahan masalah; 

e. Mengarahkan dan mendistribusikan surat masuk dan keluar sesuai dengan 

kepentingan dan permasalahannya; 

f. Meneliti usuan permintaan formasi pegawai lingkup dinas dan menyiapkan konsep 

petunjuk penyusunan formasi pegawai sebagai perencanaan kebutuhan pegawai 

sesuai dengan kebutuhan dinas; 



Laporan Kinerja 2025 Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 
Kabupaten Bengkalis 5 
 

g. Mengatur urusan rumah tangga dinas, menata keindahan dan kebersihan kantor, 

serta keamanan lingkungan kantor; 

h. Melakukan pengelolaan perpustakaan, kearsipan dinas dan melakukan 

pendokumentasian kegiatan dinas; 

i. Melakukan tugas dibidang hukum, organisasi dan tatalaksanan serta hubungan 

masyarakat; 

j. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris tentang Langkah-langkah 

atau Tindakan yang perlu diambil dibidang tugasnya; 

k. Melaksanakan koordinasi penyusunan Analisa jabatan Analisa beban kerja, peta 

jabatan, proyeksi kebutuhan pegawai, standar kompetensi, evaluasi jabatan, dan 

rencana kerja reformasi birokrasi; 

l. Membuat laporan pelaksanaan kegiatan Subbagian Umum dan Kepegawaian 

sesuai dengan data yang ada berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan untuk 

dipergunakan sebagai bahan masukan bagi atasan; dan 

m. Melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara tertulis 

maupun lisan sesuai dengan bidang tugasnya dalam rangka kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

 

 

Paragraf 2 

Subbagian Keuangan dan Perlengkapan 

Pasal 8 

(1) Subbagian Keuangan dan Perlengkapan mempunyai tugas menyiapkan bahan-bahan 

bimbingan, kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis serta layanan di bidang Keuangan 

dan Perlenhgkapan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Subbagian 

Keuangan dan Perlengkapan menyelenggarakan fungsi: 

a. Merencanakan kegiatan Subbagian Keuangan dan Perlengkapan berdasarkan 

data kegiatan tahun sebelumnya dan sumber data yang ada sebagai bahan untuk 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan peraturan Perundang-Undangan yang 

telah ditetapkan; 

b. Menghimpun dan mempelajari peraturan Perundangan-Undangan kebijakan 

teknis, pedoman dan petunjuk teknis serta bahan-bahan lainnya yang 

berhubungan dengan tugas Subbagian Keuangan; 
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c. Mencari, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data serta menganalisa 

data dan informasi yang berhubungan dengan tugas Subbagian Keuangan 

Sebagai kerangka acuan/pedoman penyusunan rencana kegiatan; 

d. Menginventarisir permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan tuga 

Subbagian Keuangan serta menyiapkan bahan-bahan rangka pemecahan 

masalah; 

e. Mengusulkan kepada Sekretaris tentang penunjukan Bendahara pengeluaran, 

pembantu Bendahara Pengeluaran, penyimpan barang, pengurus barang dan 

pembantu pengurus barang; 

f. Melakukan pengawasan, pengendalian dan mengevaluasi terhadap kinerja 

Bendahara Pengeluaran, pembantu bendahara pengeluaran, penyimpan barang, 

pengurus  barang dan pembantu pengurus barang; 

g. Menghimpun dan mempersiakan bahandan data untuk penyususnan rencana 

kebutuhan barang; 

h. Melakukan pengawasan terhadap inventaris barang serta membuat kartu 

inventaris barang (KIB) dan membuat kartu inventaris Ruangan (KIR); 

i. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan yang mencakup administrasi 

gaji pegawai, gaji tenaga kerja sukarela/kontrak, insentif pegawai negeri sipil, 

melakukan pengusulan kenaikan gaji berkala serta melakukan pembukuan, 

membuat laporan pertanggung jawaban (LPJ) keuangan, evaluasi dan laporan 

kegiatan keuangan dinas; 

j. Mengatur perlengkapan kantor, penataan dan pengamanan asset, tindak lanjut 

LHP, ganti rugi serta prosess administrasi perjalanan dinas pegawai sesuai 

petunjuk atasan; 

k. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris sebagai bahan masukan 

untuk penentuan kebijakan lebih lanjut; 

l. Membuat laporan hasil pelaksanakan tugas Subbagian Keuangan dan 

Perlengkapan sebagai bahan pertanggung jawaban; dan 

m. Melaksanakan  tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara tertulis 

maupun lisan sesuai dengan bidang tugasnya dalam rangka kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

 

Bagian Ketiga 

Bidang Pariwisata 

Pasal 9 
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(1) Bidang Pariwisata mempunyai tugasmemimpin, merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, mengoordinasikan dan mengendalikan tugas-tugas dibidang 

pariwisata sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Bidang Pariwisata 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan teknis kewenangan di bidang 

pariwisata dan ekonomi kreatif berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati; 

b. Penyusunan dan pelaksanaan program pembangunan dan pengendalian di bidang 

pariwisata dan ekonomi kreatif yang menjadi kewenangan daerah; 

c. Penyusunan tata ruang Kawasan strategis pariwisata; 

d. Pelaksanaan promosi objek wisata dan produk ekonomi kreatif baik di dalam 

maupun luar negeri; 

e. Penyelenggaraan dan pengawasan pembangunan serta pengembangan 

pariwisata dan ekonomi kreatif; 

f. Penyelenggaraan dan pengawasan standar minimal dalam bidang pariwisata dan 

ekonomi kreatif; dan 

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara tertulis maupun 

lisan sesuai dengan bidang tugasnya. 

(3) Dalam pelaksanaan fungsi terkait dengan pariwisata, Kepala Bidang Pariwisata 

dibantu oleh kelompok JF. 

 

 

Bagian Keempat 

Bidang Kebudayaan 

Pasal 10 

 

(1) Bidang Kebudayaan mempunyai tugas memimpinn merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, mengoordinasikan dan mengendalikan tugas-tugas dibidang 

kebudayaan sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Bidang 

Kebudayaan menyelenggarakan fungsi: 

a. Pelaksanaan pembinaan, dan pengembangan teknis kewenangan di bidang 

Kebudayaan; 

b. Penyusunan dan pelaksanaan program pembangunan dan pengendalian di 

bidang Kebudayaan yang menjadi kewenangan daerah; 
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c. Pelaksanaan penyelamatan pengamanan, pemeliharaan, pemugaran, penggalian 

dan penelitian benda cagar budaya yang berskala kabupaten; dan 

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara tertulis 

maupun lisan sesuai dengan bidang tugasnya. 

(3) Dalam pelaksanaan fungsi terkait dengan Kebudayaan, Kepala Bidang Kebudayaan 

dibantu oleh kelompok JF. 

 

Bagian Kelima 

Bidang Kepemudaan 

Pasal 11 

 

(1) Bidang Kepemudaan mempunyai tugas memimpin, merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, mengoordinasikan dan mengendalikan tugas-tugas dibidang 

kepemudaan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kepala Bidang 

Kepemudaan menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan kebijakan dalam rangka perencanaan, pembinaan dan 

pengembangan kepemudaan; 

b. Pelaksanaan kebijkan pembinaan dan pengembangan kepemudaan yang meliputi 

kelembagaan, produktifitas dan program pengembangan anak, remaja dan 

pemuda serta perencanaan, pengendalian dan evaluasi; 

c. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait, Lembaga-lembaga masyarakat 

dalam rangka pembinaan dan pengurusan serta pengendalian program 

pendayagunaan dibidang Kepemudaan; 

d. Perumusan kebijkan perencanaan, pemanfaatan, pengendalian dan evaluasi, 

sarana dan prasarana kepemudaan; dan 

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara tertulis maupun 

lisan sesuai dengan bidang tugasnya. 

(3) Dalam pelaksanaan tugas terkait dengan kepemudaan, Kepala Bidang kepemudaan 

dibantu oleh kelompok JF. 

 

 

Bagian Keenam 

Bidang Olahraga 

Pasal 12 
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(1) Bidang olahraga mempunyai tugas memipin, merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, mengoordinasikan dan mengendalikan tugas-tugas dibidang olahraga 

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan 

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Bidang Olahraga 

Menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan kebijakan dalam rangka perencanaan, pembinaan dan 

pengembangan olahraga: 

b. Pelaksanaan kebijakan pembinaan dan pengembangan olahraga yang meliputi 

penyelengaraan permasalahan pembibitan, peningkatan prestasi dan koordinasi 

kegiatan olahraga serta perencanaan, pengendalian dan evaluasi; 

c. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait, Lembaga-lembaga masyarakat 

dalam rangka pembinaan dan pengurusan serta pengendalian program 

pendayagunaan di bidang olahraga; 

d. Perumusan kebijakan perencanaan, pemanfaatan, pengendalian dan evaluasi, 

sarana dan prasarana olahraga; dan 

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara tertulis maupun 

lisan sesuai dengan bidang tugasnya. 

(3) Dalam pelaksanaan fungsi terkait dengan olahraga, Kepala Bidang Olahraga dibantu 

oleh Kelompok JF. 

 

Pasal 13 

 

(1) Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional yang 

berdasarkan keahlian dan keterampilan tertentu dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

dinas Pariwisata, kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga. 

(2) Jabatan Fungsional sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) berkedudukan 

dibawah dan Bertanggung Jawab secara langsung kepada Pejabat Pimpinan Tinggi 

Pertama, Pejabat Administrator atau Pejabat Pengawas yang memiliki terkaitan 

dengan pelaksanaan tugas Jabatan Fngsional. 

(3) Jabatan Fungsional Melaksanakan Tugas kedinasan lainnya sesuai dengan 

penugasan. 

(4) Kebutuhan Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 

dalam peta Jabatan berdasakan Analisis tugas dan fungsi unit kerja, Analisis Jabatan, 

dan Analisis beban kerja dilaksanakan sesuai ketentuan Peraturan Perundang-

Undangan. 
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(5) Jenis, Jenjang dan Pembinaan Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) diatur berdasarkan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. 

 

Pasal 14 

 

(1) Kelompok JF sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 ayat (1) melaksanakan tugas 

dan fungsi pelayanan fungsional berdasarkan keahlian dan keterampilan tertentu. 

(2) Penyusunan dan perumusan tugas jabatan dan uraian kegiatan JF dilaksanakan 

dengan berpedoman pada tugas dan fungsi dinas Pariwisata, Kebudayaan, 

Kepemudaan dan Olahraga. 

(3) Kelompok JF melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) juga 

melaksanakan tugas sebagai subkoordinator sebagaimana terlampir dalam lampiran 

II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan Bupati ini. 

 

 

Pasal 15 

 

(1) Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga dalam melaksanakan 

urusan yang menjadi kewenangannya berpedoman pada Peraturan Perundang-

Undangan. 

(2) Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi melakukan hubungan kerja melalui pola Konsuktatif dan Koordinatif. 

(3) Hubungan kerja Konsultatif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan untuk 

menyamakan persepsi dalam melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan 

kewenangannya, tanpa terikat pada hubungan structural secara berjenjang. 

(4) Hubungan Kerja Koordinatif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan untuk 

pengembangan hubungan kerja yang Sinergis dan terpadu dalam penanganan dan 

penyelesaian tugas dan fungsi sesuai dengan kewenangannya, agar terhindar dari 

tumpeng tindih dan Duplikasi Program Kegiatan secara Substansi dan menjamin 

Keselarasan Program dan Kegiatan. 

(5) Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi melakukan Koordinasi kepada Sekretaris Daerah melalui Asisten 

Sekretaris daerah sesuai Pembidangannya. 

(6) Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga dalam Melaksanakan 

tugas dan fungsi serta Pertanggung Jawaban dilakukan secara berjenjang sesuai 

dengan tugas dan fungsi serta kewenangannya masing-masing. 



Laporan Kinerja 2025 Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 
Kabupaten Bengkalis 11 
 

(7) Tugas dan fungsi Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 

dilaksanakan oleh Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama (eselon II.b). Pejabat 

Administrator (eselon III. a dan III. b). Pejabat Pengawas (eselon IV.a). Pejabat 

Funhgsional dan pelaksana. 

(8) Pimpinan satuan Organisasi memberikan penugasan kepada Jabatan Fungsional dan 

pelaksana. 

(9) Jabatan Fungsioanal dan Pelaksana dapat bekerja secara individu dan/atau dalam tim 

kerja. 

(10)   Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga dapat dibentuk UPTD 

(11)   Dalam menjalankan Tugas dan Fungsinya, Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 

Kepemudaan dan Olahraga menerapkan Prinsip-Prinsip Tata Kelola Pemerintahan 

yang Baik sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. 

 

BAB VI 

UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH 

 

(1) Pada Dinas dapat dibentuk UPTD berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. 

(2) UPTD adalah Unit yang melaksanakan kegiatan teknis penunjang yang mempuyai 

wilayah kerja meliputi satu atau beberapa Kecamatan dan Wilayah Kabupaten 

Bengkalis. 

(3) UPTD dipimpin oleh Seorang Kepala UPTD yang berada dibawah dan Bertanggung 

Jawab Kepada Kepala Dinas dan secara Operasional Berkoordinasi dengan Camat. 

(4) Pembentukan UPTD ditetapkan dengan Peraturan Bupati dengan berpedoman 

kepada Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. 
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E. Struktur Organisasi Perangkat Daerah 

 

Gambar 1.1. Bagan Susunan Organisasi Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Bengkalis 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA  

 

A.   Rencana Strategis 

Perencanaan strategis merupakan proses penyusunan rencana kegiatan organisasi yang 

diselaraskan dengan perencanaan pemerintah Kabupaten Bengkalis dengan maksud agar 

terdapat sinkronisasi arah kebijakan pembangunan. Rencana Strategis merupakan langkah 

awal untuk melakukan pengukuran kinerja instansi pemerintah. Rencana Strategis instansi 

pemerintah memerlukan integrasi antara keahlian sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya agar mampu memenuhi aspirasi stakeholder dan menjawab tuntutan perkembangan 

lingkungan starategis organisasi. 

Dalam rangka efektifitas Penyusunan Rancana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) 

Kabupaten Bengkalis Tahun 2025, mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah (RPJPD) tahun 2025-2045 dan penetapan Bupati dan Wakil Bupati terpilih sesuai 

dengan peraturan dan perundang-undangan dan mempertimbangkan Visi, Misi dan Program 

Bupati dan Wakil Bupati 2025-2029. Adapun Visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah 

terpilih Tahun 2025-2029 yaitu “TERWUJUDNYA KABUPATEN BENGKALIS YANG 

BERMARWAH, MAJU DAN SEJAHTERA SERTA UNGGUL DI INDONESIA”. Sedangkan 

Misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih 2025-2029 dirumuskan penjelasan 

sebagai berikut : 

1. Bermarwah, Bermakna: Suatu kondisi dimana masyarakatnya memiliki kebanggaan 

sebagai masyarakat yang bermartabat dengan terbentuknya karakter masyarakat 

berpengetahuan dan memiliki keunggulan kompetitif berdasarakan landasan 

keagamaan dan kebudayaan; 

2. Maju, Bermakna: Suatu Kondisi Masyarakat yang Telah Terpenuhinya Semua Kebutuhan 

Baik Pangan, Sandang, Papan, Pendidikan, Kesehatan dan Pemanfaatan Teknologi, 

ditandai dengan Tingginya Pertumbuhan Ekonomi, Sumber Daya Manusia yang 

Kompetitif serta Masyarakat yang lebih Mandiri yang didukung oleh birokrasi pemerintah 

yang profesional dan berwibawa; 

3. Sejahtera, Bermakna : Suatu Kondisi Masyarakat yang Telah Terpenuhinya Kebutuhan 

Dasar sebagai Wujud dari Pembangunan yang Adil dan Merata dan menyentuh semua 

Aspek Kehidupan yang ditandai dengan Tingkat Pendapatan yang Cukup, Rendahnya 

Angka Kemiskinan, Rendahnya Tingkat Kriminal serta Tingkat Kesehatan dan Pendidikan 

yang sangat baik; 
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4.  Unggul, Bermakna : Suatu kondisi tercapainya semua indikator pembangunan daerah, 

baik dari aspek fisik maupun non fisik, berprestasi dan berinovasi serta memiliki daya 

saing yang tinggi sehingga mampu berkompetisi dengan daerah lain. 

 

Misi merupakan seluruh upaya yang dilakukan untuk mencapai visi yang dinyatakan secara 

tegas dan jelas sebagai manifestasi dari keinginan masyarakat demi kemajuan daerah. Atas 

dasar itu misi Tahun 2025 – 2029 dirumuskan sebagai berikut: 

1) Mewujudkan Pengelolaan Keuangan Daerah, Potensi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya 

Manusia yang Efektif dalam Memajukan Perekonomian yang Berdaya Saing. 

Misi ini berfokus pada : 

A. Pengelolaan Keuangan Daerah yang Efektif 

• Efisiensi dan Transparansi Anggaran: Mengelola anggaran daerah dengan prinsip efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas agar alokasi dana tepat sasaran dalam mendukung 

pembangunan daerah. 

• Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD); Memaksimalkan penerimaan daerah dari sektor 

pajak, retribusi, dan sumber lain yang sah guna mengurangi ketergantungan pada dana 

transfer dari pemerintah pusat. 

• Optimalisasi Belanja Daerah ; Mengalokasikan belanja daerah secara strategis untuk 

mendukung pembangunan infrastruktur, layanan publik, serta program peningkatan ekonomi 

masyarakat. 

B. Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Alam Secara Berkelanjutan 

• Eksplorasi dan Pengelolaan SDA yang Berkelanjutan: Mengelola sumber daya alam (seperti 

minyak, gas, pertanian, perikanan, dan kehutanan) dengan prinsip keberlanjutan agar 

manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka panjang. 

• Pengembangan Hilirisasi Industri ; Meningkatkan nilai tambah produk berbasis sumber daya 

alam melalui pengolahan industri agar daerah tidak hanya bergantung pada ekspor bahan 

mentah. 

• Penguatan Regulasi dan Pengawasan Lingkungan; Mencegah eksploitasi berlebihan yang 

dapat merusak lingkungan dengan menerapkan regulasi yang ketat dan mendorong praktik 

ramah lingkungan. 

C. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas 

• Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Keterampilan ; Mengembangkan sistem pendidikan 

yang adaptif terhadap kebutuhan industri serta memperkuat program pelatihan keterampilan 

bagi tenaga kerja lokal. 
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• Mendorong Inovasi dan Kewirausahaan ; Memberikan dukungan kepada UMKM dan startup 

lokal dalam bentuk pelatihan, akses permodalan, dan kemudahan regulasi untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi. 

• Peningkatan Kesejahteraan dan Produktivitas Tenaga Kerja ; Meningkatkan kesejahteraan 

pekerja melalui program kesehatan, jaminan sosial, dan penguatan daya tawar tenaga kerja 

dalam pasar ekonomi yang kompetitif. 

D. Mewujudkan Perekonomian yang Berdaya Saing 

• Pengembangan Infrastruktur Ekonomi; Membangun, kawasan industri, serta fasilitas 

perdagangan untuk mendukung kelancaran aktivitas ekonomi. 

• Peningkatan Investasi Daerah; Menciptakan iklim investasi yang kondusif dengan 

memberikan insentif kepada investor, kemudahan perizinan, serta kepastian hukum bagi 

pelaku usaha. 

• Pemanfaatan Teknologi dan Digitalisasi; Mengembangkan ekonomi berbasis digital dengan 

mendorong adopsi teknologi dalam sektor industri, perdagangan, dan layanan publik guna 

meningkatkan efisiensi dan daya saing global. 

 

Secara umum Misi ini bertujuan untuk menciptakan sistem pengelolaan keuangan daerah 

yang sehat, pemanfaatan sumber daya alam yang optimal dan berkelanjutan, serta 

peningkatan kualitas SDM sebagai faktor utama dalam membangun ekonomi daerah yang 

lebih kompetitif. Dengan pendekatan yang terintegrasi, daerah dapat berkembang secara 

mandiri dan berdaya saing di tingkat nasional maupun global. 

2) Mewujudkan Reformasi Birokrasi serta Penguatan Nilai-Nilai Agama dan Budaya 

Melayu Menuju Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik dan Masyarakat yang Berkarakter. 

Misi ini memiliki dua pilar utama, yaitu reformasi birokrasi dan penguatan nilai-nilai agama 

serta budaya Melayu, yang bertujuan untuk menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance) dan membangun masyarakat yang memiliki karakter kuat. Dalam konteks 

pembangunan daerah untuk lima tahun ke depan, berikut adalah fokus utama dari misi ini: 

B. Penguatan Nilai-Nilai Agama dan Budaya Melayu 

Nilai-nilai agama dan budaya Melayu menjadi faktor penting dalam membentuk karakter 

masyarakat dan memperkuat identitas daerah. Fokus dalam lima tahun ke depan meliputi: 

1) Peningkatan Peran Agama dalam Kehidupan Sosial 

• Mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam kebijakan pembangunan sosial dan 

pendidikan. 

• Mendukung program-program dakwah dan pendidikan agama yang moderat dan inklusif. 

• Mendorong peran tokoh agama dalam memperkuat harmoni sosial dan mencegah konflik 

berbasis agama. 
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2) Pelestarian dan Pengembangan Budaya Melayu 

• Mempromosikan budaya Melayu dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, pariwisata, 

dan industri kreatif. 

• Mendorong penggunaan bahasa Melayu dalam komunikasi resmi dan edukasi sebagai 

bagian dari identitas daerah. 

• Mengembangkan festival budaya dan seni Melayu sebagai strategi meningkatkan 

kebanggaan daerah serta daya tarik wisata. 

3) Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal 

• Memasukkan nilai-nilai budaya Melayu dalam kurikulum pendidikan sebagai bagian dari 

pendidikan karakter. 

• Menanamkan nilai gotong royong, hormat terhadap adat, dan etika Melayu dalam kehidupan 

masyarakat. 

• Mengembangkan program pelatihan kepemimpinan berbasis budaya lokal untuk mencetak 

generasi yang berkarakter. 

 

Laporan Kinerja Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2025 mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pariwisata, 

Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis Tahun 2021 – 2026 dan 

menjawab Perjanjian Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2025. 

 

Tabel 2.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis Tahun 2021-2026 

 

TUJUAN SASARAN 
INDIKATOR 
SASARAN 

Target Kinerja Sasaran Pada Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 2026 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Mengembangkan 
pariwisata 

Meningkatnya 
pengembangan 

destinasi wisata 

Jumlah Kunjungan 
Wisatawan 

mancanegara 

1.458 1.895 2.559 3.710 5.565 8.347 

Jumlah Kunjungan 

Wisatawan 
nusantara 

21.000 24.150 30.188 39.244 52.979 74.170 

2. Meningkatkan 
pelestarian 
kebudayaan 

Meningkatnya 
pelestarian nilai-
nilai budaya 

Jumlah benda, 
situs dan kawasan 
cagar budaya yang 
dilestarikan 

15 16 17 18 19 20 

Jumlah 

penyelenggaraan 
festival seni dan 
budaya 

6 6 6 7 7 7 

3. Meningkatkan 
kualitas dan daya 
saing pemuda 

Meningkatnya 
pemberdayaan 
pemuda 

Jumlah pemuda 
yang berprestasi 
atau pelopor 

2 5 8 12 15 18 
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Persentase 
wirausaha pemuda 

80 80 80 85 90 90 

Persentase 
organisasi pemuda 
yang aktif 

82 82 84 84 86 86 

4. Meningkatkan 
pembinaan 
olahraga 

 
 

 

Meningkatnya 
prestasi 
olahraga 

 

Jumlah prestasi 
olahraga 

10 10 15 20 25 25 

Jumlah atlet 
berprestasi 

49 50 50 50 50 50 

5. Meningkatkan 
kapasitas 

pelayanan 
aparatur 

Meningkatnya 
kapasitas 

pelayanan 
aparatur 

Predikat 
akuntabiltas 

kinerja perangkat 
daerah 

BB BB BB BB BB BB 

 

Disamping sasaran Indikator Kinerja diatas, Pada Tahun 2025 Dinas Pariwisata, 

Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis melakukan perbaikan Sasaran 

Kinerja, berdasarkan Perubahan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 sebagai berikut : 

 

TUJUAN SASARAN 
INDIKATOR 

SASARAN 

Target Kinerja Sasaran Pada Tahun 

2021 2022 2023 2024 2025 2026 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Meningkatkan 
Sektor Jasa 

Meningkatnya 
daya saing 
pariwisata 

Persentase 
peningkatan PAD 
sektor pariwisata 

 

5,14 5,16 5,20 5,21 6,50 6,50 

2. Meningkatkan 

Sektor Jasa 

Meningkatnya 

usaha ekonomi 
kreatif 

Persentase 

pertumbuhan 
ekonomi kreatif 
 

1,52 1,54 1,56 1,60 2,50 2,50 

3. Terwujudnya 
nilai-nilai agama 

dan budaya 
melayu 

Meningkatnya 
pelestarian 

warisan budaya 

Persentase 
pelestarian warisan 

budaya 

70 70 75 75 80 80 

4. Terwujudnya 
peran serta 
pemuda dan 
pencegahan 

penyalahgunaan 

Meningkatnya 
pemuda yang 
memiliki 
kompetensi dan 

daya saing 
tinggi 

Persentase 
Peningkatan 
kapasitas 
kepemudaan 

1 1 1 1 1 1 

5. Meningkatnya 
Sistem 
Akuntabilitas 

Kinerja 
Pemerintahan 

Meningkatnya 
akuntabilitas 
kinerja 

perangkat 
daerah 

Nilai akuntabilitas 
kinerja perangkat 
daerah 

70 72 73 74 75 76 

6. Meningkatnya 
Sistem 
Akuntabilitas 
Kinerja 

Pemerintahan 

Terwujudnya 
pencegahan 
korupsi pada 
perangkat 

daerah 

Persentase 
partisipasi ASN 
dalam survei 
penilaiai integritas 

(SPI) internal 
perangkat daerah 

100 100 100 100 100 100 

7. Meningkatnya 

Sistem 
Akuntabilitas 
Kinerja 
Pemerintahan 

Meningkatnya 

pengelolaan 
manajemen 
risiko perangkat 
daerah 

Jumlah peta risiko 

perangkat daerah 

1 1 1 1 1 1 
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B. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 
 

Penetapan Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja tahunan yang akan 

dicapai Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis 

selama satu tahun anggaran. Penetapan Kinerja ini disusun berdasarkan Rencana Kinerja 

tahun 2025 yang telah disetujui anggarannya sebagai implementasi dari Rencana Strategis 

2021–2026. Dengan demikian penetapan kinerja menggambarkan capaian kinerja yang akan 

diwujudkan oleh Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Bengkalis dalam tahun 2025 dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelola seperti 

tabel di bawah ini : 

 

Tabel 2.2. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 
 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Meningkatnya pengembangan 

destinasi wisata 

Jumlah Kunjungan Wisatawan 

mancanegara 

5.565 

Jumlah Kunjungan Wisatawan 
nusantara 

52.979 

Meningkatnya pelestarian nilai-nilai 
budaya 

Jumlah benda, situs dan kawasan cagar 
budaya yang dilestarikan 

19 

Jumlah penyelenggaraan festival seni 
dan budaya 

7 

Meningkatnya pemberdayaan 
pemuda 

Jumlah pemuda yang berprestasi atau 
pelopor 

15 

Persentase wirausaha pemuda 90 

Persentase organisasi pemuda yang 
aktif 

86 

Meningkatnya prestasi olahraga Jumlah prestasi olahraga 25 

Jumlah atlet berprestasi 50 

Meningkatnya kapasitas pelayanan 
aparatur 

Predikat akuntabilitas kinerja perangkat 
daerah 

BB 
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Tabel 2.3. Perjanjian Kinerja Prototype Tahun 2025 
 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

Meningkatnya daya saing 
pariwisata 

Persentase peningkatan PAD sektor 
pariwisata 

6,50% 

Meningkatnya pembangunan 
ekonomi kreatif 

Persentase pertumbuhan ekonomi 
kreatif 

2,50% 

Meningkatnya pemajuan 
kebudayaan melayu 

Persentase pelestarian peninggalan 
sejarah kebudayaan melayu 

80% 

Meningkatnya pemuda yang 

memiliki kompetensi dan daya 
saing tinggi 

Persentase Peningkatan kapasitas 

kepemudaan 

1% 

Meningkatnya akuntabilitas 
kinerja perangkat daerah 

Nilai akuntabilitas kinerja perangkat 
daerah 

75 

Terwujudnya pencegahan 

korupsi pada perangkat daerah 

Persentase partisipasi ASN dalam 

survei penilaiai integritas (SPI) 
internal perangkat daerah 

100% 

Meningkatnya pengelolaan 
manajemen risiko perangkat 

daerah 

Jumlah peta risiko perangkat 
daerah 

1 Dokumen 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Capaian Kinerja Organisasi  

Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsinya untuk memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

pariwisata, kebudayaan, kepemudaan dan olahraga. Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas 

Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis tahun 2025 

dilakukan dengan cara membandingkan antara target dan realisasi tahun ini, membandingkan 

antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu, serta 

membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah 

yang terdapat dalam Renstra Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Bengkalis. Secara umum terdapat beberapa keberhasilan pencapaian sasaran 

strategis berikut indikator kinerjanya, namun demikian terdapat pula beberapa sasaran 

strategis yang belum sepenuhnya berhasil diwujudkan pada tahun 2025. Dalam upaya 

pengembangan sistem akuntabilitas kinerja instansi, Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis Tahun 2025 melaksanakan ketentuan-

ketentuan yang berlaku dalam kaitannya dengan sistem pemerintahan yang baik dan 

akuntabel. 

Akuntabilitas Kinerja Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Bengkalis merupakan bentuk pertanggungjawaban kinerja yang memuat realisasi 

dan capaian kinerja yang buat pada awal tahun anggaran 2025. Pengukuran dilakukan dengan 

cara membandingkan antara target dan realisasi yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja. 

 

Tabel 3.1. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025 

SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI 

CAPAIAN 
KINERJA 

(%) 

Meningkatnya daya saing pariwisata Persentase 

peningkatan 
PAD sektor 
pariwisata 

6,50 5,12 78,77 

Meningkatnya pembangunan 
ekonomi kreatif 

Persentase 

pertumbuhan 
ekonomi 
kreatif 

2,50 2,50 100 

Meningkatnya pelestarian warisan 

budaya 

Persentase 

pelestarian 

80 48,05 60,06 
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SASARAN STRATEGIS 
INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI 

CAPAIAN 

KINERJA 
(%) 

warisan 
budaya 

Meningkatnya pemuda yang 
memiliki kompetensi dan daya saing 

tinggi  

Persentase 
Peningkatan 

kapasitas 
kepemudaan 

1 0,15 15 

Meningkatnya akuntabilitas kinerja 
perangkat daerah 

Nilai 
akuntabilitas 
kinerja 

perangkat 
daerah 

75 75,25 100,33 

Terwujudnya pencegahan korupsi 
pada perangkat daerah 

Persentase 
partisipasi ASN 

dalam survei 
penilaian 

integritas (SPI) 
internal 
perangkat 

daerah 

100 80,25 80,25 

Meningkatnya pengelolaan 
manajemen risiko perangkat daerah 

Jumlah peta 
risiko 
perangkat 

daerah 

1 1 100 

 

 

Capaian kinerja merupakan dasar dalam menilai keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan program dan kegiatan sesuai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Secara keseluruhan target kinerja Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Bengkalis telah tercapai dan berhasil dilaksanakan. Dari 7 (tujuh) 

sasaran dan 7 indikator dari target namun masih terdapat beberapa indikator yang tidak 

mencapai target yang diharapkan karena adanya beberapa faktor. Adapun uraian dan 

analisis mengenai capaian sasaran dan indikatornya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Sasaran 1 dan 2   

NO INDIKATOR KINERJA 

TAHUN 2025 

TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Persentase peningkatan PAD sektor 
pariwisata 

6,50 5,12 78,77 

2 Persentase pertumbuhan ekonomi 
kreatif 

2,50 2,50 100 

 

Dari tabel 3.1. sasaran 1 dan 2 adalah sasaran berhubungan dengan pariwisata, 

Persentase peningkatan PAD sektor pariwisata dengan target 6,50% yang terealisasi 

sebesar 5,12% dengan capaian kinerja sebesar 78,77%. Persentase pertumbuhan 

ekonomi kreatif dengan target 2,50%, terealisasi 2,50% dengan capaian kinerja sebesar 

100%. Kemudian cara perhitungan realisasi 5,12% adalah PAD Sektor Pariwisata dibagi 

PAD Kabupaten Bengkalis dalam satu tahun yang sama dikali seratus persen. 

Selanjutnya cara perhitungan realisasi 2,50% adalah PDRB ekonomi kreatif tahun 

berjalan dikurang PDRB ekonomi kreatif tahun sebelumnya dibagi PDRB ekonomi kreatif 

tahun sebelumnya dikali seratus persen. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 tentang 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010 – 2025 Sasaran 

strategis pembangunan kepariwisataan nasional sampai dengan tahun 2025 

(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif) dituangkan dalam sejumlah indikator 

Kunjungan Wisatawan Mancanegara Target 6.400.000 jiwa dengan target angka pesimis 

15.000.000 jiwa dan target angka optimis 20.000.000 jiwa sedangkan Kunjungan 

Wisatawan Nusantara 225.000.000 jiwa dengan angka pesimis 328.000.000 jiwa dan 

angka optimis 371.000.000 jiwa. Kemudian Provinsi Riau Kunjungan Wisatawan 

Mancanegara Tahun 2025 mencapai realisasi 284.973 jiwa. Kunjungan Wisatawan 

Nusantara Tahun 2025 mencapai realisasi 32.581 jiwa. Untuk Kabupaten Bengkalis 

Kunjungan Wisatawan Mancanegara Tahun 2025 dengan target 5.565 jiwa mencapai 

realisasi 5.487 jiwa kemudian capaian kinerja 98,60%. Kunjungan Wisatawan Nusantara 

Tahun 2025 dengan target 52.979 jiwa mencapai realisasi 312.998 jiwa kemudian 

capaian kinerja 590,80%. Perbandingan Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 

Tingkat nasional 1.390.124 jiwa sedangkan Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 

Tingkat kabupaten Bengkalis 5.487 jiwa dengan capaian kinerja sebesar 0,004%. 

Sedangkan Jumlah kunjungan wisatawan Nusantara Tingkat nasional 1.410.215 jiwa 
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dan Jumlah kunjungan wisatawan Nusantara Tingkat Kabupaten Bengkalis 312.998 jiwa 

dengan capaian kinerja sebesar 0,22%. 

 

Tabel 3.2. Sasaran 3  

NO INDIKATOR KINERJA 

TAHUN 2025 

TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Persentase pelestarian warisan budaya 80 48,05 60,06 

 

Dari tabel 3.2. sasaran 3 adalah sasaran berhubungan dengan kebudayaan, Persentase 

pelestarian warisan budaya dengan target 80% namun yang terealisasi sebesar 48,05% 

dengan capaian kinerja sebesar 60,06%. Kemudian cara perhitungan realisasi 48,05% 

adalah Jumlah warisan budaya yang masih lestari dibagi Jumlah total warisan budaya 

dikali seratus persen. 

 

 

Tabel 3.3. Sasaran 4 

NO INDIKATOR KINERJA 

TAHUN 2025 

TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Persentase Peningkatan kapasitas 
kepemudaan 

1 0,15 15 

 

Dari tabel 3.3. sasaran 4 adalah sasaran berhubungan dengan kepemudaan, 

Persentase Peningkatan daya saing kepemudaan dengan target 1%, yang terealisasi 

sebesar 0,15%, dengan capaian kinerja sebesar 15%. Untuk persentase wirausaha 

pemuda minimnya data atau pelaku wirausaha pemuda sehingga tidak bisa terpenuhi. 

Kemudian cara perhitungan realisasi 0,15% adalah Jumlah pemuda usia 16 - 30 Tahun 

yang mendapatkan Pelatihan Kewirausahaan dibagi Jumlah pemuda usia 16 - 30 Tahun 

di Kabupaten Bengkalis dikali seratus persen. 
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Tabel 3.4. Sasaran 5 

NO INDIKATOR KINERJA 

TAHUN 2025 

TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Nilai akuntabilitas kinerja perangkat daerah 75 75,25 100,33 

 

Dari tabel 3.4. sasaran 5 adalah sasaran berhubungan dengan sekretariat, pada tahun 

2025 evaluasi SAKIP atau Predikat akuntabilitas kinerja perangkat daerah mendapat 

nilai BB sesuai dengan harapan target yang dimaksud. Untuk tahun 2025 ini nilai BB. 

Pengukuran akuntabilitas kinerja meliputi ; perencanaan kinerja, pengukuruan kinerja, 

pelaporan kinerja dan evaluasi internal berdasarkan kategori sebagai berikut ; 

AA : > 90 - 100 : Sangat Memuaskan, A   : > 80 - 90   : Memuaskan, BB : > 70 - 80   

: Sangat Baik, B   : > 60 - 70   : Baik, CC : > 50 - 60   : Cukup, C   : > 30 - 50   : 

Kurang, D   : > 0   - 30   : Sangat Kurang. 

 

Tabel 3.5. Sasaran 6 

NO INDIKATOR KINERJA 

TAHUN 2025 

TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Persentase partisipasi ASN dalam survei 
penilaian integritas (SPI) internal 

perangkat daerah 

100 80,25 80,25 

 

 

Dari tabel 3.5. sasaran 6 adalah sasaran berhubungan dengan seluruh ASN baik bidang 

maupun sekretariat, pada tahun 2025 Persentase partisipasi ASN dalam survei penilaiai 

integritas (SPI) internal perangkat daerah. Untuk tahun 2025 dengan nilai 80,25%.  
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Tabel 3.6. Sasaran 7 

NO INDIKATOR KINERJA 

TAHUN 2025 

TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Jumlah peta risiko perangkat daerah 1 1 100 

 

Dari tabel 3.5. sasaran 7 adalah sasaran berhubungan dengan peta risiko perangkat 

daerah, pada tahun 2025 jumlah dokumen peta risiko perangkat daerah adalah 1 

dokumen. Untuk tahun 2025 dengan nilai capaian 100%. Peta risiko perangkat daerah 

adalah alat manajemen risiko pemerintah daerah untuk memetakan, mengendalikan, 

dan mengurangi risiko dalam pelaksanaan tugas setiap Perangkat Daerah. 

 

Tabel 3.7. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

SASARAN 
STRATEGIS 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

2024 
REALISASI 

2024 

CAPAIAN 
KINERJA 

(%) 

Meningkatnya 

pengembangan 
destinasi wisata 

Jumlah Kunjungan 

Wisatawan mancanegara 

3.710 3.727 100,46 

 Jumlah Kunjungan 
Wisatawan nusantara 

39.244 324.132 825,94 

Meningkatnya 

pelestarian nilai-nilai 
budaya 

Jumlah benda, situs dan 

kawasan cagar budaya 
yang dilestarikan 

18 38 211,11 

 
Jumlah penyelenggaraan 
festival seni dan budaya 

7 3 42,86 

Meningkatnya 
pemberdayaan 

pemuda 

Jumlah pemuda yang 
berprestasi atau pelopor 

12 2 16,67 

 Persentase wirausaha 
pemuda 

85 0,33 0,004 

 Persentase organisasi 
pemuda yang aktif 

84 0,86 0,010 

Meningkatnya 

prestasi olahraga 

Jumlah prestasi olahraga 20 15 75 

Jumlah atlet berprestasi 50 35 70 

Meningkatnya 
kapasitas pelayanan 

aparatur 

Predikat akuntabilitas 
kinerja perangkat daerah 

BB BB 100 
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Tabel 3.8. Perbandingan Antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023 

SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

2023 

REALISASI 

2023 

CAPAIAN 
KINERJA 

(%) 

Meningkatnya 
pengembangan 
destinasi wisata 

Jumlah Kunjungan 
Wisatawan mancanegara 

2.559 731 28,57 

 Jumlah Kunjungan 

Wisatawan nusantara 

30.188 191.927 635,77 

Meningkatnya 
pelestarian nilai-nilai 
budaya 

Jumlah benda, situs dan 
kawasan cagar budaya 
yang dilestarikan 

17 24 141,17 

 
Jumlah penyelenggaraan 

festival seni dan budaya 

6 5 83,33 

Meningkatnya 

pemberdayaan 
pemuda 

Jumlah pemuda yang 

berprestasi atau pelopor 

8 2 25 

 Persentase wirausaha 
pemuda 

80 0,33 0,41 

 Persentase organisasi 

pemuda yang aktif 

84 0,86 1,02 

Meningkatnya 
prestasi olahraga 

Jumlah prestasi olahraga 15 26 173,33 

Jumlah atlet berprestasi 50 122 244 

Meningkatnya 

kapasitas pelayanan 
aparatur 

Predikat akuntabilitas 

kinerja perangkat daerah 

BB BB BB 

 

 

Faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan bidang Pariwisata  

1. Daya tarik pariwisata. Semakin menarik destinasi (alam, budaya, buatan), semakin 

banyak wisatawan datang. Contohnya keunikan budaya lokal, festival, atau 

keindahan alam. 

2. Infrastruktur dan aksesibilitas. Ketersediaan jalan, transportasi, bandara, pelabuhan, 

dan fasilitas umum sangat menentukan kemudahan wisatawan untuk berkunjung. 

3. Fasilitas dan layanan. Hotel, restoran, pusat oleh-oleh, serta kualitas pelayanan 

(keramahan, kebersihan, keamanan) akan meningkatkan lama tinggal dan 

pengeluaran wisatawan. 

4. Promosi dan pemasaran. Strategi promosi yang efektif (media sosial, event, kerja 

sama dengan agen travel) akan meningkatkan jumlah kunjungan. 
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5. Kualitas sumber daya manusia (SDM). Kemampuan, kreativitas, dan keterampilan 

pelaku (desainer, seniman, kreator digital, dll.) sangat menentukan. Pendidikan, 

pelatihan, dan pengalaman berperan besar di sini. 

6. Inovasi dan kreativitas. Ekonomi kreatif bertumpu pada ide baru. Semakin tinggi 

tingkat inovasi (produk unik, desain menarik, konten original), semakin besar 

peluang berkembang. 

7. Teknologi dan digitalisasi. Akses internet, platform digital, dan kemampuan 

menggunakan teknologi (media sosial, e-commerce, AI tools) mempercepat 

produksi, promosi, dan distribusi karya. 

8. Akses pasar. Kemudahan menjangkau konsumen, baik lokal maupun global. Ini 

termasuk pemasaran online, pameran, hingga kolaborasi dengan pihak lain. 

 

Permasalahan / Hambatan bidang Pariwisata 

1.  Infrastruktur yang belum memadai. Akses jalan rusak, transportasi terbatas, serta 

fasilitas umum (toilet, parkir, listrik, internet) yang kurang memadai membuat 

wisatawan enggan berkunjung atau tidak tinggal lama. 

2.  Promosi yang kurang efektif. Kurangnya strategi pemasaran, terutama di platform 

digital, menyebabkan destinasi kurang dikenal luas. 

3.  Kualitas SDM pariwisata rendah. Kurangnya pelatihan bagi pemandu wisata, pelaku 

usaha, dan masyarakat berdampak pada pelayanan yang kurang maksimal. 

4.  Pengelolaan destinasi belum optimal. Manajemen yang kurang profesional, 

minimnya perawatan, dan kurangnya inovasi membuat daya tarik wisata menurun. 

5.  Kurangnya investasi. Minimnya investor masuk karena regulasi rumit, risiko tinggi, 

atau potensi yang belum tergarap dengan baik. 

6.  Kurangnya inovasi. Sebagian pelaku masih meniru produk yang sudah ada, 

sehingga sulit bersaing dan tidak memiliki keunikan di pasar. 

7.  Akses pembiayaan terbatas. Sulit mendapatkan modal dari bank atau investor 

karena usaha kreatif sering dianggap berisiko tinggi dan minim jaminan. 

8.  Kurangnya kolaborasi dan jaringan. Pelaku kreatif sering bekerja sendiri tanpa 

membangun relasi atau kerja sama strategis. 

9.  Regulasi yang belum mendukung. Prosedur perizinan yang rumit atau kebijakan 

yang belum berpihak pada pelaku kreatif. 

10. Rendahnya apresiasi terhadap produk local. Masyarakat kadang lebih memilih 

produk luar negeri, sehingga pasar produk kreatif lokal terbatas. 
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Solusi / Strategi (Upaya target ke depan) Pemecahan Masalah bidang Pariwisata 

1. Pengembangan dan diversifikasi destinasi. Tidak hanya mengandalkan satu objek 

wisata, tetapi mengembangkan berbagai jenis wisata (alam, budaya, kuliner, 

buatan) agar lebih menarik dan tidak monoton. 

2. Peningkatan infrastruktur dan aksesibilitas. Memperbaiki jalan, transportasi, fasilitas 

umum (toilet, parkir, internet), serta kemudahan akses menuju lokasi wisata. 

3. Penguatan promosi dan branding daerah. Membuat identitas/branding wisata 

daerah yang kuat, serta aktif melakukan promosi melalui event, festival, dan kerja 

sama dengan influencer atau agen travel. 

4. Mendorong investasi dan kerja sama. Menyederhanakan perizinan serta memberikan 

insentif bagi investor untuk mengembangkan fasilitas wisata (hotel, resort, wahana). 

5. Pengembangan event dan festival. Mengadakan event budaya, olahraga, atau 

kuliner secara rutin untuk menarik kunjungan wisatawan. 

6. Optimalisasi retribusi dan pajak. Memperbaiki sistem pemungutan tiket/retribusi 

agar lebih transparan dan meminimalkan kebocoran PAD. 

 

Faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan bidang Kebudayaan 

1. Kesadaran dan partisipasi masyarakat. Semakin tinggi kepedulian masyarakat 

terhadap nilai budaya, semakin besar peluang warisan budaya tetap terjaga. 

Keterlibatan langsung (misalnya dalam menjaga situs atau melestarikan tradisi) 

sangat penting. 

2. Dukungan pemerintah. Kebijakan, regulasi, serta program pelestarian 

(perlindungan, revitalisasi, pendanaan) sangat menentukan keberhasilan jangka 

panjang. 

3. Pendidikan dan sosialisasi. Pengenalan budaya sejak dini melalui pendidikan formal 

maupun informal membantu menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

untuk melestarikan. 

4. Teknologi dan dokumentasi. Pemanfaatan teknologi (digitalisasi, arsip digital, media 

sosial) membantu mendokumentasikan dan mempromosikan warisan budaya agar 

tidak hilang. 

5. Kondisi lingkungan dan fisik. Faktor alam seperti cuaca, bencana, dan kerusakan 

lingkungan dapat mempengaruhi kelestarian, terutama untuk situs fisik. 

6. Kolaborasi berbagai pihak. Kerja sama antara pemerintah, masyarakat, akademisi, 

dan sektor swasta memperkuat upaya pelestarian. 
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7. Adaptasi terhadap perkembangan zaman. Kemampuan budaya untuk beradaptasi 

tanpa kehilangan nilai aslinya membuatnya tetap relevan dan diminati generasi 

muda. 

 

Permasalahan / Hambatan bidang Kebudayaan  

1. Rendahnya kesadaran masyarakat. Sebagian masyarakat kurang memahami 

pentingnya menjaga warisan budaya, sehingga muncul sikap abai bahkan merusak. 

2. Pengaruh globalisasi dan modernisasi. Masuknya budaya luar membuat generasi 

muda lebih tertarik pada budaya modern dibanding tradisi lokal, sehingga budaya 

lama mulai ditinggalkan. 

3. Kerusakan fisik dan faktor alam. Bencana alam, perubahan iklim, serta usia 

bangunan menyebabkan kerusakan pada situs budaya. 

4. Kurangnya tenaga ahli. Minimnya tenaga profesional seperti arkeolog, konservator, 

atau budayawan menghambat upaya pelestarian. 

5. Lemahnya perlindungan hukum. Penegakan hukum yang tidak tegas menyebabkan 

pencurian, perusakan, atau eksploitasi warisan budaya. 

6. Kurangnya dokumentasi dan digitalisasi. Banyak warisan budaya (terutama yang 

bersifat tak benda) belum terdokumentasi dengan baik, sehingga berisiko hilang. 

7. Minimnya regenerasi pelaku budaya. Sedikitnya generasi muda yang mau 

mempelajari dan meneruskan tradisi menyebabkan budaya perlahan punah. 

8. Konflik kepentingan ekonomi. Alih fungsi lahan untuk pembangunan (industri, 

perumahan) sering mengorbankan situs budaya. 

 

 

Solusi / Strategi (Upaya target ke depan) Pemecahan Masalah bidang Kebudayaan 

1. Penguatan pendidikan budaya. Memasukkan materi budaya lokal dalam kurikulum 

sekolah serta kegiatan ekstrakurikuler (seni, tradisi) agar generasi muda ikut 

melestarikan. 

2. Dukungan dan kebijakan pemerintah. Menyusun regulasi yang jelas, memperkuat 

perlindungan hukum, serta menyediakan program pelestarian yang berkelanjutan. 

3. Penyediaan dan pengelolaan pendanaan. Mengalokasikan anggaran khusus, 

membuka peluang kerja sama dengan pihak swasta, serta memanfaatkan dana 

hibah atau CSR. 
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4. Pelibatan masyarakat dan komunitas lokal. Memberdayakan masyarakat sebagai 

pelaku utama (seniman, pengrajin, pelaku adat) dalam menjaga dan 

mengembangkan budaya. 

5. Pelatihan dan pengembangan SDM. Melatih tenaga ahli (budayawan, konservator, 

pengelola situs) agar pelestarian dilakukan secara profesional. 

6. Kolaborasi berbagai pihak. Kerja sama antara pemerintah, akademisi, komunitas, 

dan sektor swasta untuk memperkuat upaya pelestarian. 

7. Perlindungan terhadap ancaman eksternal. Mengendalikan pembangunan yang 

merusak situs budaya serta mengantisipasi dampak globalisasi dengan cara adaptasi 

budaya tanpa menghilangkan nilai asli. 

 

Faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan bidang Kepemudaan 

1. Kualitas pendidikan dan pelatihan. Akses terhadap pendidikan formal, nonformal, 

serta pelatihan (skill, kewirausahaan, kepemimpinan) sangat menentukan 

kemampuan pemuda. 

2. Motivasi dan partisipasi pemuda. Kemauan untuk belajar, berorganisasi, dan terlibat 

dalam kegiatan sosial sangat memengaruhi keberhasilan pengembangan diri. 

3. Dukungan keluarga dan lingkungan. Lingkungan yang positif, termasuk keluarga dan 

masyarakat, dapat mendorong pemuda untuk berkembang secara optimal. 

4. Kebijakan dan program pemerintah. Program pemberdayaan pemuda, pelatihan 

kerja, bantuan usaha, serta regulasi yang mendukung sangat berperan besar. 

5. Akses terhadap teknologi dan informasi. Kemudahan mengakses internet, media 

digital, dan informasi membuka peluang belajar, inovasi, dan pengembangan diri. 

6. Ketersediaan sarana dan prasarana. Fasilitas seperti pusat kegiatan pemuda, ruang 

kreatif, lapangan olahraga, dan tempat pelatihan membantu pengembangan 

kapasitas. 

7. Pembinaan organisasi kepemudaan. Peran organisasi (karang taruna, komunitas, 

dan lain-lain.) dalam membina kepemimpinan dan kerja sama sangat penting. 

 

Permasalahan / Hambatan bidang Kepemudaan 

1. Kualitas pendidikan dan keterampilan yang belum merata. Masih banyak pemuda 

yang belum mendapatkan pendidikan atau pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja dan perkembangan zaman. 
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2. Kurangnya motivasi dan kesadaran pemuda. Sebagian pemuda kurang memiliki 

semangat untuk belajar, berorganisasi, atau mengembangkan diri. 

3. Terbatasnya akses pelatihan dan pengembangan diri. Fasilitas pelatihan, kursus 

keterampilan, atau program pemberdayaan pemuda belum menjangkau semua 

daerah. 

4. Pengangguran dan keterbatasan lapangan kerja. Minimnya kesempatan kerja 

membuat banyak pemuda tidak dapat mengembangkan keterampilan secara 

langsung. 

5. Pengaruh negatif lingkungan dan pergaulan. Pergaulan bebas, narkoba, dan 

pengaruh media sosial yang tidak terkontrol dapat menurunkan kualitas pemuda. 

6. Kurangnya organisasi dan wadah pengembangan. Tidak semua pemuda terlibat 

dalam organisasi seperti karang taruna atau komunitas positif. 

7. Akses teknologi yang belum merata. Kesenjangan digital membuat sebagian 

pemuda tertinggal dalam informasi dan keterampilan digital. 

8. Lemahnya pendampingan dan pembinaan. Kurangnya mentor atau pembina yang 

membimbing pemuda dalam pengembangan diri dan karier. 

9. Rendahnya jiwa kewirausahaan. Banyak pemuda masih bergantung pada pekerjaan 

formal dan belum berani berwirausaha. 

 

Solusi / Strategi (Upaya target ke depan) Pemecahan Masalah bidang 

Kepemudaan 

1. Peningkatan pendidikan dan pelatihan keterampilan. Mengadakan pelatihan vokasi, 

kursus digital, kewirausahaan, dan soft skills sesuai kebutuhan dunia kerja. 

2. Penguatan program pemberdayaan pemuda. Pemerintah dan lembaga terkait perlu 

memperluas program seperti pelatihan kerja, magang, dan bantuan usaha pemuda. 

3. Pengembangan organisasi kepemudaan. Mengaktifkan kembali karang taruna, 

komunitas pemuda, dan organisasi lainnya sebagai wadah pembinaan 

kepemimpinan dan kerja sama. 

4. Peningkatan kesempatan kerja dan wirausaha. Membuka lebih banyak lapangan 

kerja serta memberikan modal, pelatihan, dan pendampingan untuk wirausaha 

muda. 

5. Penguatan peran pemerintah dan kebijakan. Menyediakan anggaran khusus 

kepemudaan, memperbaiki regulasi, dan memastikan program tepat sasaran. 
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6. Pencegahan pengaruh negatif. Mengurangi dampak pergaulan negatif melalui 

kegiatan positif seperti olahraga, seni, dan kegiatan sosial. 

7. Perluasan jaringan dan kolaborasi. Menghubungkan pemuda dengan dunia industri, 

akademisi, komunitas, dan mentor untuk memperluas wawasan dan peluang. 

 

Tabel 3.9. Analisis Program / Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Capaian Kinerja 

No Sasaran Indikator Kinerja Program Pendukung 

1 2 3 4 
1 Meningkatnya daya saing 

pariwisata 
Persentase peningkatan PAD sektor 
pariwisata 

Pogram Peningkatan Daya Tarik Destinasi 
Pariwisata 
Kegiatan  Pengelolaan Daya Tarik Wisata 
Kabupaten/Kota 

Kegiatan Pengelolaan Kawasan Strategis 
Pariwisata Kabupaten/Kota 
Kegiatan Pengelolaan Destinasi Pariwisata 
Kabupaten/Kota 

Program Pemasaran Pariwisata 
Kegiatan Pemasaran Pariwisata Dalam dan 
Luar Negeri Daya Tarik, Destinasi dan Kawasan 

Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota 
 

2 Meningkatnya usaha ekonomi 
kreatif 

Persentase pertumbuhan ekonomi kreatif 
 

Program Pengembangan Sumber Daya 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas 

Sumber Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Tingkat Dasar 
 

3 Meningkatnya pelestarian warisan 
budaya 

Persentase pelestarian warisan budaya Program Pengembangan Kebudayaan 
Kegiatan Pengelolaan Kebudayaan yang 
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 
Kegiatan Pelestarian Kesenian Tradisional yang 
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 
Kegiatan Pembinaan Lembaga Adat yang 
Penganutnya dalam Daerah Kabupaten/Kota 
Program Pengembangan Kesenian Tradisional 

Kegiatan Pembinaan Kesenian yang 
Masyarakat Pelakunya dalam Daerah 
Kabupaten/Kota 

Program Pembinaan Sejarah 
Kegiatan Pembinaan Sejarah Lokal dalam 1 
(Satu) Daerah Kabupaten/Kota 
Program Pengelolaan Permuseuman 

Kegiatan  Pengelolaan Museum 
Kabupaten/Kota 
 

4 Meningkatnya pemuda yang 
memiliki kompetensi dan daya 

saing tinggi 

Persentase Peningkatan kapasitas 
kepemudaan 

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing 
Kepemudaan 

Kegiatan Penyadaran, Pemberdayaan, dan 
Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan 
Terhadap Pemuda Pelopor Kabupaten/Kota, 
Wirausaha Muda Pemula, dan Pemuda 

Kader Kabupaten/Kota 
Kegiatan Pemberdayaan dan Pengembangan 
Organisasi Kepemudaan Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota 
Program Pengembangan Kapasitas 
Kepramukaan 
Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan 

Organisasi Kepramukaan 
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No Sasaran Indikator Kinerja Program Pendukung 

1 2 3 4 
5 Meningkatnya kapasitas olahraga 

yang berkualitas 

Persentase Peningkatan  kapasitas 

keolahragaan 

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing 

Keolahragaan 
Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan 
Olahraga Pendidikan pada Jenjang Pendidikan 
yang Menjadi Kewenangan Daerah 

Kabupaten/Kota 
Kegiatan Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga 
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 

Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan 
Organisasi Olahraga 
Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan 
Olahraga Rekreasi 

 

6 Meningkatnya akuntabilitas 

kinerja perangkat daerah 

Nilai akuntabilitas kinerja perangkat 

daerah 

Program Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/Kota 
Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan 
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat 
Daerah 
Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah 
pada Perangkat Daerah 

Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat 
Daerah 
Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah 

Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah 
Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 
 

 

B. Realisasi Anggaran 

Realisasi Anggaran Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Bengkalis Tahun 2025 adalah sebesar Rp. 34.823.720.791 atau 68,57% dari 

pagu sebesar Rp. 50.786.766.229 Adapun penyerapan anggaran terdiri dari 9 Program 

pada Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis. 

Rincian realisasi anggaran di tahun 2025 sebagai berikut : 
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Tabel 4.1. Rincian Realisasi Program Anggaran Tahun 2025 
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Tabel 4.2. Rincian Realisasi Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Anggaran Tahun 2023, 

2024 dan 2025 
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Tabel 4.3. Analisis Efesiensi Anggaran Tahun 2025 

No Sasaran Anggaran 

Realisasi 
Anggaran Tingkat 

Efisiensi 
(Rp) % 

1 
Meningkatnya daya 
saing pariwisata 13.401.261.288 4.712.717.466 35,17 738,93 

2 
Meningkatnya 
pembangunan 
ekonomi kreatif 

1.789.874.000 1.789.111.200 99,96 1946,43 

3 

Meningkatnya 

pelestarian warisan 
budaya 

4.331.445.601 2.569.943.556 59,33 1355,04 

4 

Meningkatnya 
pemuda yang 

memiliki kompetensi 
dan daya saing tinggi  

1.926.655.219 1.428.538.425 74,15 2437,72 

5 
Meningkatnya 
kapasitas olahraga 

yang berkualitas  

8.916.935.462 6.050.893.338 67,86 575,51 

6 
Meningkatnya 
akuntabilitas kinerja 
perangkat daerah 

20.420.594.659 18.272.516.806 89,48 190,58 

 

Pencapaian sasaran strategis pertama yaitu meningkatnya daya saing pariwisata, secara 

umum terdapat permasalahan pada pelaksanaan indikator tersebut sehingga pencapaian 

kinerja rendah. Karena Masalah pengadaan (procurement) Gagal tender, karena tidak ada 

penyedia yang memenuhi syarat serta Harga pasar berubah sehingga proses harus diulang. 

Kendala teknis dalam sistem e-procurement. 

Pencapaian sasaran strategis kedua yaitu Meningkatnya usaha ekonomi kreatif, secara 

umum tidak terdapat permasalahan pada pelaksanaan indikator tersebut sehingga pencapaian 

kinerja sangat baik. Karena Kegiatan terlaksana sesuai rencana Program dan kegiatan berjalan 

sesuai jadwal, Output (hasil kegiatan) sesuai dengan yang direncanakan dalam dokumen 

anggaran. 
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Pencapaian sasaran strategis ketiga yaitu Meningkatnya pelestarian warisan budaya, 

secara umum terdapat permasalahan pada pelaksanaan indikator tersebut sehingga 

pencapaian rendah. Karena Masalah pengadaan (procurement) Gagal tender, karena tidak 

ada penyedia yang memenuhi syarat serta Harga pasar berubah sehingga proses harus 

diulang. Kendala teknis dalam sistem e-procurement.  

Pencapaian sasaran strategis keempat yaitu Meningkatnya pemuda yang memiliki 

kompetensi dan daya saing tinggi, secara umum terdapat permasalahan pada pelaksanaan 

indikator tersebut sehingga pencapaian rendah. Karena Perencanaan yang kurang matang 

Kegiatan tidak direncanakan secara detail sejak awal, Rencana anggaran tidak sesuai dengan 

kebutuhan riil di lapangan serta Target terlalu optimis sehingga sulit dicapai. 

Pencapaian sasaran strategis kelima yaitu Meningkatnya kapasitas olahraga yang 

berkualitas, secara umum terdapat permasalahan pada pelaksanaan indikator tersebut 

sehingga pencapaian rendah. Karena Perencanaan yang kurang matang Kegiatan tidak 

direncanakan secara detail sejak awal, Rencana anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan riil 

di lapangan serta Target terlalu optimis sehingga sulit dicapai.  

Pencapaian sasaran strategis keenam yaitu Meningkatnya akuntabilitas kinerja 

perangkat daerah, secara umum tidak terdapat permasalahan pada pelaksanaan indikator 

tersebut sehingga pencapaian baik. Karena Tingkat serapan anggaran tinggi dan sesuai target 

Realisasi mendekati atau mencapai 85–100% dari pagu anggaran. Penyerapan terjadi merata 

sepanjang tahun, tidak menumpuk di akhir periode. 
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BAB IV 

PENUTUP  

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025 yang disusun ini merupakan 

Pertanggungjawaban Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Bengkalis atas pencapaian penyelenggaraan Rencana Kinerja selama Tahun 2025. Laporan ini 

juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dalam melakukan 

Evaluasi untuk membuat langkah-langkah perbaikan dan peningkatan kinerja dimasa-masa 

mendatang. 

Dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini dapat tergambarkan hasil capaian 

yang telah ditargetkan dan dilaksanakan dalam satu tahun anggaran, hal ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat kinerja suatu intansi pemerintah dan juga sebagai bahan evaluasi guna 

melakukan perbaikan-perbaikan  yang lebih baik lagi. Disamping untuk mengetahui  gambaran 

kinerja, juga dapat menjadi bahan analisis kinerja yang menggambarkan keberhasilan dan 

kegagalan masing-masing sasaran serta permasalahan yang dihadapi sebagai faktor 

penghambat keberhasilan. 

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran Kinerja yang telah dicapai Tahun 2025 dan bermanfaat sebagai 

penjabaran pelaksanaan Rencana Kinerja ditahun berikutnya. Namun demikian untuk tahun 

2025 Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis tetap 

berkomitmen untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja. Beberapa langkah untuk 

meningkatkan kinerja tahun 2025 antara lain sebagai berikut : 

 

1. Optimalisasi mekanisme manajemen internal organisasi Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis akan ditingkatkan untuk secara 

proaktif memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan. 

2. Upaya koordinasi dan peningkatan kerjasamaa dengan berbagai instansi terkait baik di 

pusat maupun daerah akan dilakukan dengan lebih intensif, mengingat berbagai 

pencapaian target indikator yang telah ditetapkan hanya dapat dilakukan dengan 

melibatkan segenap stakeholders. 

 

Demikian Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Bengkalis Tahun 2025 disusun agar bermanfaat dan 

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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